Hasilnya sangat bergantung tidak hanya dari konjdlannya, melainkan juga
dari metode pemeliharaan yang menurut rencana dikakukan. Terdapat dua
perencanaan metode pemeliharaan yang dapat dinandpdda program HDM-
PRD ini yaitureseal danoverlay. Penanganan jalan menurut kedua metode ini
memberikan hasil kinerja pelayanan jalan yang lmabgang ditunjukan dalam
luas kerusakan dan ukuran kerusakannya (IRI).

DETERMINANTS OF DETERIORATION FORMS OF DETERIORATION
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Sumber : A World Bank Policy Study

Road Deterioration in Developing Countries

Gambar 11.15 Bagan Kerusakan Jalan

BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

1.1 KERANGKA PIKIR

Perkembangan teknologi pemrograman atau perangkak Isoftware)di bidang

transportasi, khususnya struktur perkerasan jalapat dimanfaatkan seoptimal
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mungkin dalam proses perencanaan perkerasan faddah satu program yang
dikembangkan oleh Bank DuniaWprld Bank) bernama HDM [Klighway

Developmen and ManagemgntProgram ini mampu memprediksi kinerja
perkerasan di tahun awal dan di tahun-tahun benjeuselama periode analisa.
Kinerja perkerasan yang dihitung diwakili dengagkat kerataan atau kerusakan
permukaan atau IRlIr{ternational Roughness Indexjalam satuan meter per

kilometer (m/km).

i Analisa i

' . ! Analisa Kelayakan

i Manfaat-Biaya . 4 Layaé Perencanaan

| i ! Pembangunan Jalan

| (Benefit-Cost ! ) Pembangunan Jalar

Simulasi Model

S 1 HNDNM_DPID
' InputModel | -
| HDM-PRC ! g
Mengetahui Kualitas
Jalan Setian Tahi
A\ 4
' OutputModel i Mengetahui IRI Jalan
'  HDM-PRC ! Setiap Tahun Selama

Gambar Ill. 1 Kerangka Pikir

Perangkat lunak yang digunakan pada penelitiaryaitu program HDM-PRD
(Highway Development and Management-Pavement Roddribmation) turut

mendukung tercapainya tujuan penelitian ini yangupaya mengkaji tingkat
perkembangan kerusakan jalan yang terjadi. Progi#&M-PRD yang khusus
menghitung kinerja perkerasan jalan merupakan bagang terintegrasi dari

program HDM-III.
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1.2 SIMULASI PERMODELAN

Diagram alir permodelan mencakup urutan pekerjaarulasi model seperti

ditunjukan pada gambar 111.2 :

Road Database

Axle Load Data

= Geometri Jalan

= Jumlah Sumbu Tiap | INPUT MODEL |

= Struktur Jalan

Kendaraan

. - = Curah Hujan
= Angka Ekivalensi Tiap
= Kondisi Jalan
Kendaraan

= Faktor Kalibrasi

= \/olume Lalu Lintas di

Tahun Awal

v » Program Pemeliharaan
Waktu Analisa

\4
Behavior and Distress

l

Performance
(IR

Gambar 1ll. 2 Flow DiagramSimulasi HDM-III

1.3 JENIS DAN SUMBER DATA

Jenis data yang digunakan bersumber dari literdésiar-dasar peraturan yang
digunakan AASHTOAsphalt Institutedan Bina Marga.

1.4 METODE ANALISA
Simulasi Model

HDM-PRD
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Keterangan :

) Pembangunan
Rf = Rainfall

Jalan

\ 4

Normal Loading |, Volume Lalu Lintas Overloading

(Berat, Sedang, Ringan

A

CBR 4% CBR 7% CBR 10%
| | |
Rf Rf Rf
0.05 m/bulan 0.075 m/bulan 0.1 m/bulan

Analisa Analisa Analisa Analisa Skenario
' | Berdasarkan CBR| | BerdasarkafRainfall Berdasarkan Perhitungan
Pembebanan Struktur Jalan
(Overloading dan

Gambar Ill. 3 Metode Analisa
Kajian perilaku perkerasan lentur dianalisa bend@sabeban yang diaplikasikan
melewati jalan lentur tersebut yaitu beban wajaorihal loading)dan beban
berlebih (verloading). Sehingga setiap skenario tersebut akan memunculkan
tingkat kerusakan jalan yang tertentu. Disamping perkembangan kerusakan
juga dilihat dari nilai CBR dan SN serta tingkatatu hujan.
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